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 Abstract. The maternal mortality rate (MMR) and infant mortality 

rate (IMR) in Langensari Village, West Ungaran District, Semarang 

Regency are still relatively high, partly due to the low awareness 

among pregnant women about the importance of routine pregnancy 

check-ups. To address this, a high-risk pregnant women screening 

program was implemented to detect risk factors such as hypertension, 

gestational diabetes, and anemia early on. The methods used in this 

program include socialization to the community, medical 

examinations by trained health workers, and the use of technology in 

monitoring and referral systems. The screening results showed that 

out of 100 pregnant women examined, 30% were identified as having 

high risk, with hypertension being the dominant factor (15%). As 

many as 90% of high-risk pregnant women were successfully referred 

and received further care at health facilities. The implementation of 

this program has proven effective in reducing the risk of pregnancy 

complications through early intervention and increasing access to 

adequate healthcare services. Therefore, strengthening the referral 

system, health education, and increasing the capacity of medical 

personnel are strategic steps in reducing MMR and IMR in this area. 

The sustainability and evaluation of this program are crucial to 

ensure that every pregnant woman receives optimal care, thus 

preventing serious complications that could potentially endanger the 

lives of both mothers and infants. 
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Abstrak. 

Tingkat kematian ibu (MMR) dan tingkat kematian bayi (IMR) di Desa Langensari, Kecamatan Ungaran 

Barat, Kabupaten Semarang masih relatif tinggi, salah satunya disebabkan oleh rendahnya kesadaran ibu hamil 

tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan rutin. Sebagai upaya untuk menurunkan angka kematian tersebut, 

dilakukan program skrining ibu hamil berisiko tinggi untuk mendeteksi faktor risiko seperti hipertensi, diabetes 

gestasional, dan anemia sejak dini. Metode yang digunakan dalam program ini meliputi sosialisasi kepada 

masyarakat, pemeriksaan medis oleh tenaga kesehatan terlatih, serta pemanfaatan teknologi dalam sistem 

pemantauan dan rujukan. Hasil skrining menunjukkan bahwa dari 100 ibu hamil yang diperiksa, 30% 

diidentifikasi memiliki risiko tinggi, dengan hipertensi sebagai faktor dominan (15%). Sebanyak 90% dari ibu 

hamil berisiko tinggi berhasil dirujuk dan mendapatkan perawatan lebih lanjut di fasilitas kesehatan. Implementasi 

program ini terbukti efektif dalam mengurangi risiko komplikasi kehamilan melalui intervensi dini dan 

meningkatkan akses ibu hamil terhadap layanan kesehatan yang memadai. Dengan demikian, penguatan sistem 

rujukan, pendidikan kesehatan, serta peningkatan kapasitas tenaga medis merupakan langkah strategis dalam 

upaya menurunkan angka MMR dan IMR di wilayah ini. Keberlanjutan dan evaluasi program ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa setiap ibu hamil mendapatkan perawatan yang optimal, sehingga dapat mencegah 

komplikasi serius yang berpotensi membahayakan nyawa ibu dan bayi. 
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1. PENDAHULUAN  

Di Desa Langensari, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, permasalahan 

kesehatan ibu hamil dan bayi masih menjadi perhatian utama. Meskipun akses layanan 

kesehatan telah meningkat, angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) masih 

tergolong tinggi. Salah satu penyebab utama adalah rendahnya kesadaran ibu hamil terhadap 

pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin. Banyak ibu hamil baru datang ke fasilitas 

kesehatan setelah memasuki trimester ketiga, sehingga berbagai risiko komplikasi yang dapat 

membahayakan ibu dan bayi sering kali terlambat terdeteksi. Faktor lain yang memperburuk 

kondisi ini adalah keterbatasan akses transportasi ke fasilitas kesehatan, serta kendala sosial-

ekonomi yang membuat banyak ibu hamil kesulitan mendapatkan perawatan medis yang 

optimal. 

Untuk mengatasi masalah ini, program screening ibu hamil risiko tinggi menjadi 

langkah strategis dalam upaya menurunkan angka kematian ibu dan bayi. Program ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi ibu hamil yang memiliki risiko tinggi, seperti riwayat hipertensi, 

diabetes gestasional, atau anemia, sehingga mereka dapat segera mendapatkan intervensi medis 

yang diperlukan. Namun, implementasi program ini menghadapi beberapa kendala, di 

antaranya keterbatasan tenaga medis yang terlatih, kurangnya fasilitas kesehatan yang 

memadai, serta sistem rujukan yang belum optimal. 

Kondisi sosial-ekonomi masyarakat di Desa Langensari juga berkontribusi terhadap 

tingginya AKI dan AKB. Sebagian besar penduduk bekerja di sektor pertanian dengan 

penghasilan tidak tetap, sehingga akses terhadap layanan kesehatan yang lebih baik sering kali 

terhambat. Meskipun pemerintah telah menyediakan program asuransi kesehatan, banyak 

masyarakat yang belum memahami pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin, terutama 

di kalangan ibu muda atau mereka yang memiliki tingkat pendidikan rendah. Selain itu, jarak 

yang jauh ke fasilitas kesehatan, kondisi jalan yang kurang baik, dan minimnya sarana 

transportasi semakin memperburuk keadaan. Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa 

penyediaan transportasi khusus bagi ibu hamil atau pemeriksaan keliling oleh tenaga medis 

desa agar layanan kesehatan dapat lebih mudah dijangkau. 

Selain masalah aksesibilitas, keterbatasan tenaga medis juga menjadi tantangan besar 

dalam program screening ibu hamil risiko tinggi. Meskipun desa ini memiliki tenaga kesehatan 

seperti bidan dan perawat, banyak di antara mereka yang masih membutuhkan pelatihan lebih 

lanjut mengenai deteksi dini risiko kehamilan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 

berkelanjutan bagi tenaga medis agar mereka dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi ibu 

hamil berisiko tinggi dan memberikan penanganan yang sesuai. Selain itu, kolaborasi dengan 
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puskesmas dan rumah sakit dalam penyediaan alat medis serta sistem informasi kesehatan yang 

terintegrasi juga sangat penting untuk mempercepat proses screening, pemantauan, dan rujukan 

bagi ibu hamil yang membutuhkan perawatan lebih lanjut. 

Keberhasilan program ini juga sangat bergantung pada efektivitas sistem rujukan yang 

ada. Saat ini, banyak ibu hamil berisiko tinggi yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

rujukan ke fasilitas kesehatan yang lebih lengkap. Proses rujukan yang lambat atau tidak 

terkoordinasi dengan baik dapat memperburuk kondisi ibu dan bayi, bahkan dapat berujung 

pada kematian. Oleh karena itu, sistem rujukan yang lebih cepat, terintegrasi, dan efisien harus 

dikembangkan agar ibu hamil yang berisiko tinggi dapat segera mendapatkan perawatan yang 

dibutuhkan tanpa mengalami penundaan. 

 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan screening ibu hamil risiko tinggi di Desa Langensari, 

Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang akan dimulai dengan tahap persiapan yang 

melibatkan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pemeriksaan rutin selama 

kehamilan. Sosialisasi ini dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi seperti pertemuan di 

posyandu, kampanye keliling, dan pengumuman melalui tokoh masyarakat setempat. Tujuan 

dari tahap ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pemeriksaan kehamilan sejak dini dan mengenali tanda-tanda bahaya yang perlu diwaspadai.  

Setelah tahap sosialisasi, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan screening ibu hamil 

yang berfokus pada identifikasi risiko tinggi. Screening ini akan dilakukan oleh tenaga medis 

terlatih, seperti bidan dan perawat, yang memiliki keterampilan untuk menilai faktor risiko ibu 

hamil berdasarkan riwayat kesehatan, usia, status gizi, tekanan darah, serta kondisi medis 

lainnya seperti diabetes atau hipertensi.  

Selanjutnya, metode pelaksanaan akan melibatkan penggunaan teknologi untuk 

mendukung pemantauan dan pemetaan ibu hamil risiko tinggi. Setiap ibu hamil yang terdeteksi 

berisiko tinggi akan didata dalam sistem informasi kesehatan berbasis aplikasi yang 

memungkinkan pemantauan berkelanjutan terhadap kesehatan ibu dan bayi. Aplikasi ini akan 

digunakan untuk memonitor perkembangan kesehatan ibu hamil, memberikan notifikasi 

kepada tenaga medis jika ada kondisi yang memburuk, serta memudahkan pengawasan 

terhadap tindak lanjut yang dibutuhkan.  

Pentingnya keterlibatan tenaga medis yang terlatih menjadi fokus utama dalam 

pelaksanaan kegiatan ini. Oleh karena itu, sebelum kegiatan screening dimulai, tenaga medis 

di tingkat desa akan diberikan pelatihan intensif mengenai teknik-teknik terbaru dalam 
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screening ibu hamil risiko tinggi. Pelatihan ini mencakup pembekalan tentang tanda-tanda 

komplikasi pada ibu hamil, penggunaan alat medis yang tepat, serta caracara untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan ibu hamil untuk memastikan mereka memahami 

pentingnya pemeriksaan lebih lanjut jika terdeteksi adanya risiko.  

Setelah proses screening dilakukan dan ibu hamil berisiko tinggi teridentifikasi, 

langkah berikutnya adalah rujukan cepat dan tepat waktu ke fasilitas kesehatan yang lebih 

lengkap. Dalam hal ini, metode pelaksanaan akan melibatkan koordinasi yang erat antara 

puskesmas, rumah sakit, dan fasilitas kesehatan lainnya. Untuk memastikan ibu hamil 

mendapat perawatan yang optimal, sistem rujukan akan dibuat lebih efisien dengan 

memanfaatkan teknologi untuk mempermudah komunikasi antara tenaga medis di desa dan 

pihak rumah sakit.  

Untuk mendukung keberlanjutan program ini, evaluasi berkala akan dilakukan guna 

memastikan bahwa kegiatan screening ibu hamil risiko tinggi berjalan efektif. Evaluasi ini 

mencakup pengumpulan data mengenai jumlah ibu hamil yang diperiksa, tingkat keterlibatan 

masyarakat, serta jumlah ibu hamil yang terdeteksi berisiko tinggi dan mendapatkan perawatan 

lanjutan.  

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan 

3. HASIL  

Tabel 1. Hasil screening ibu hamil 

Faktor Risiko Jumlah (n=100) Persentase (%) 

Hipertensi 15 15% 

Diabetes Gestasional 8 8% 

Anemia 7 7% 

Riwayat Komplikasi Sebelumnya 10 10% 

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa dari 100 ibu hamil yang diperiksa, 30% 

teridentifikasi memiliki risiko tinggi. Faktor risiko yang paling dominan adalah hipertensi yang 

ditemukan pada 15% responden, diikuti oleh riwayat komplikasi kehamilan sebelumnya yang 

mencapai 10%. Diabetes gestasional terdeteksi pada 8% ibu hamil, sedangkan anemia dialami 

oleh 7% responden. 

Dari hasil screening ini, sebanyak 90% ibu hamil risiko tinggi berhasil dirujuk dan 

mendapatkan perawatan lanjutan di fasilitas kesehatan yang lebih lengkap. Hal ini 

menunjukkan bahwa program screening efektif dalam mendeteksi ibu hamil dengan risiko 
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tinggi dan memberikan rujukan yang tepat guna mengurangi kemungkinan komplikasi yang 

lebih serius. 

 

4. DISKUSI  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa screening risiko tinggi pada ibu hamil efektif 

dalam mendeteksi potensi komplikasi kehamilan. Faktor risiko yang paling dominan adalah 

hipertensi (15%) dan riwayat komplikasi kehamilan sebelumnya (10%). Studi oleh 

Kusumawati & Rahmawati (2020) juga menemukan bahwa hipertensi dan diabetes gestasional 

berkontribusi besar terhadap peningkatan risiko komplikasi kehamilan. Selain itu, penelitian 

oleh Prasetyo & Suryani (2021) menunjukkan bahwa deteksi dini melalui screening dapat 

mengurangi angka kematian ibu dan bayi secara signifikan jika diikuti dengan rujukan cepat 

dan penanganan medis yang tepat. 

Hasil ini menegaskan pentingnya intervensi lebih lanjut, seperti edukasi kesehatan yang 

berkelanjutan dan pemantauan medis intensif bagi ibu hamil dengan kondisi ini. Peningkatan 

kesadaran melalui program penyuluhan dan dukungan keluarga dapat membantu ibu hamil 

memahami risiko dan mengambil langkah pencegahan lebih awal. Selain itu, sistem rujukan 

yang lebih cepat dan terintegrasi dengan teknologi kesehatan dapat membantu memastikan 

bahwa ibu hamil dengan risiko tinggi mendapatkan perawatan yang lebih optimal. 

Salah satu kendala dalam implementasi program ini adalah keterbatasan tenaga medis 

dan fasilitas kesehatan yang tersedia. Oleh karena itu, penguatan sistem rujukan dan 

peningkatan kapasitas tenaga medis menjadi langkah penting dalam keberhasilan program ini. 

Pemanfaatan teknologi dalam pencatatan dan pemantauan ibu hamil juga dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas layanan kesehatan. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan 
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KESIMPULAN  

Kegiatan screening ibu hamil risiko tinggi di Desa Langensari, Kecamatan Ungaran 

Barat, Kabupaten Semarang, memiliki potensi besar untuk menurunkan angka kematian ibu 

(AKI) dan angka kematian bayi (AKB) melalui deteksi dini dan penanganan yang lebih tepat. 

Dengan melibatkan berbagai pihak, seperti tenaga medis, kader kesehatan, dan tokoh 

masyarakat, program ini dapat meningkatkan kesadaran ibu hamil akan pentingnya 

pemeriksaan rutin dan pemantauan kondisi kesehatan selama kehamilan. Implementasi 

screening yang sistematis, diikuti dengan rujukan yang cepat ke fasilitas kesehatan yang lebih 

lengkap, menjadi langkah strategis untuk mengurangi risiko komplikasi fatal pada ibu dan bayi, 

serta meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di tingkat desa. 
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